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ABSTRAK

Produktivitas sangat sangat diperlukan untuk mengembangkan UKM karena semakin tinggi
produktivitas UKM maka akan meningkatkan skala usaha dan pendapatannya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendidikan Pengusah secara parsial terhadap produktivitas
UKM Kklaster, untuk menganalisis perbedaan produktivitas antara UKM yang menerima bantuan
pemerintah dengan yang tidak menerima bantuan pemerintah, dan untuk menganalisis pengaruh
Investasi secara parsial terhadap produktivitas UKM klaster. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah teknik non-probability sampling dengan pengambilan secara accidental. Sedangkan metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis
data, dapat disimpulkan bahwa : Pendidikan Pengusaha berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap peroduktivitas UKM klaster, UKM klaster yang menerima bantuan pemerintah
memiliki produktivitas yang lebih besar dibandingkan dengan UKM klaster yang tidak menerima
bantuan pemerintah, Investasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
peroduktivitas UKM klaster.

Kata kunci : UKM klaster, Pendidikan Pengusaha, Bantuan Pemerintah, Investasi dan
Produktivitas.

ABSTRACT

It’s necessary to increase the productivity of SMEs because it will increase the production and
generation of income. The main objective of this research is to analyze the research that the
employer has knowledge on particularly on the productivity of SME clusters, to analyze the
differences in productivity among SMEs and to receive government help compared to those who
do not receive any government assistance, and to analyze the effect of investments in partially on
the productivity of SME clusters. The data used in this study are primary and secondary data. The
sampling technique in this research is to collect information from multiple government, private
and corporate SMEs. While the data analysed will be collected an outcome and a result will be
shown in illustration. (Graphs, Pie Chart, Figures). Based on the analysis, it can be concluded that:
Education Entrepreneur’s have a positive and significant effect on the Peroduktivitas SME
clusters, SME clusters who receive government assistance have greater productivity compared to
SME clusters that do not receive government assistance, Investments are both positive and will
have a significant effect on the productivity of SME clusters

Keywords: SME clusters, Entrepreneur Education, Government Aid, Investment and
Productivity.
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PENDAHULUAN

Usaha Kecil Menengah (UKM) dikatakan sebagai ujung tombak
pembangunan ekonomi karena UKM dapat menyerap tenaga kerja yang cukup
besar dan berperan dalam pendistribusian hasil — hasil pembangunan, selain itu
UKM juga telah diakui sebagai salah satu pemain paling penting dalam
perekonomian terlepas dari ukuran perekonomiannya (Saleh dan Nelson, 2006).
Pernyataan ini didukung data dari Kementrian Koperasi dan UMKM yang
terdapat pada Gambar 1, yang menunjukkan bahwa dari tahun 2008-2013 jumlah
unit UKM dan tenaga kerja UKM terus mengalami peningkatan.

Gambar 1.
Perkembangan Jumlah Unit Usaha Kecil Menengah (UKM) dan Tenaga
Kerja Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia
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Sumber : Kementrian Koperasi dan UMKM 2014, data diolah.

Bantuan pemerintah yang bertujuan guna mendorong pertumbuhan UKM
mencakup berbagai program. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alhemi dan
Wismar (2013), bantuan pemerintah dalam program pelatihan dan pembinaan
berpengaruh signifikan secara parsial dan serempak terhadap pengembangan
UKM. Salah satu kebijakan pemerintah yang dominan dan berperan penting bagi

pembangunan usaha kecil dan menengah adalah bantuan pemerintah dalam
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berbagai macam kredit. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Setiawan dan Tri (2009) yang menyimpulkan bahwa bantuan pinjaman atau dana
perkuatan bagi usaha mandiri UKM mampu menambah jumlah tenaga kerja,
modal usaha, omset penjualan dan keuntungan. Posisi kredit usaha mikro, kecil
dan menengah yang diberikan Bank Umum berdasarkan skala usaha dapat dilidat
pada Gambar 1.

Gambar 2.

Posisi Kredit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang Diberikan Bank
Umum Berdasarkan Skala Usaha di Provinsi Bali (Juta Rp)
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Sumber : Bank Indonesia tahun 2014. Data diolah

Bantuan kredit yang diberikan pemerintah khususnya di Provinsi Bali yang
dapat dilihat pada Gambar 2, setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan
namun hal ini tidak dibarengi dengan peningkatan perkembangan sentra UKM
yang fluktuatif dan cenderung menurun. Pertumbuhan UKM yang ada di Provinsi
Bali, dilihat pada Tabel 1. Jumlah unit dan tenaga kerja sentra UKM cenderung
mengalami penurunan. Selain itu nilai produksi dan investasi UKM selalu
berfluktuasi dan pada tahun 2010 serta tahun 2012 nilai produksi mengalami
penurunan. Penurunan jumlah UKM, jumlah tenaga kerja dan nilai produksi

terjadi dikarenakan penurunan penjualan hal ini terjadi hampir disemua UKM.
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Penurunan penjualan disebabkan berbagai faktor seperti jumlah kedatangan
wisatawan serta pada saat ini kebanyakan wisatawan membatasi jumlah uang
yang mereka belanjakan yang secara tidak langsung menurunkan penjualan UKM.
Penurunan nilai produksi yang ditunjukkan pada Tabel 1 menjelaskan bahwa

UKM masih sulit untuk berkembang.

Tabel 1.
Perkembangan Sentra Usaha Kecil Menengah Provisi Bali dari Tahun
2008 — 2013
Tahun Jumlah Tenaga Kerja Nilai produksi Nilai Investasi
(Unit) (Orang) (Rp .000) (Rp .000)
2008 934 109.291 1.383.063.895 188.945.278
2009 958 106.629 1.396.199.729 181.824.789
2010 955 95.678 1.365.431.921 164.540.503
2011 626 77.808 1.414.678.032 174.099.797
2012 655 71.617 1.361.982.146 154.096.350
2013 843 75.161 1.387.904.895 171.170.185

Sumber : Disperindag Provinsi Bali 2013.

Mirawati (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas perusahaan. Dari
penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa pendidikan merupakan faktor penting
guna mengembangkan UKM. Menurut BPS Provinsi Bali, angka melek huruf
pada tahun 2013 sebesar 90,17 persen, artinya masih terdapat 9,83 persen
penduduk Bali yang masih buta huruf. Sedangkan persentase penduduk usia 15
tahun keatas yang tidak memiliki ijasah pada tahun 2013 sebesar 12,01 persen,
lebih tinggi dari tahun 2012 yang persentase penduduk usia 15 tahun keatas yang
tidak memiliki ijasah sebesar 11,85 persen. Hal ini menunjukkan bahwa

pendidikan masih menjadi masalah yang ada di Provinsi Bali, meskipun
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pendidikan dikatakan sebagai faktor penting dalam pembangunan suatu wilayah
dan faktor penting guna meningkatkan perkembangan UKM.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wika Putrawan, dkk (2015)
menyimpulkan bahwa investasi aktiva tetap secara statistik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa investasi aktiva
tetap berpengaruh terhadap jumlah produksi barang sehingga akan meningkatkan
produktivitas perusahaan atau usaha. Namun ini berbeda dengan investasi pada
sentra UKM di Bali, kondisi investasi sentra UKM di Bali yang dapat dilihat pada
Tabel 1 nilai investasi selalu berfluktuatif bahkan cenderung menurun atau rata-
rata nilai investasi setiap tahunnya menurun. Penurunan investasi pada sentra
UKM di Bali mengalami penurunan pada tahun 2010 dan tahun 2012, sehingga
dapat dikatakan penurunan investasi menghambat berkembangnya UKM yang
dilihat dari ikut menurunya nilai produksi pada tahun 2010 dan 2012.

Provinsi Bali memiliki banyak sentra UKM. Gianyar merupakan
kabupaten yang memiliki jumlah UKM terbanyak dari 9 kabupaten di Provinsi
Bali, hal ini ditunjukkan dari data Dinas Kopersi dan UMK Provinsi Bali, dimna
Gianyar memiliki UKM sebayak 91.099 unit usaha. Salah satu sentra UKM yang
terbesar di Kabupaten Gianyar adalah sentra kerajinan perak. UKM kerajinan
perak memiliki 850 unit usaha, tenaga kerja sebayak 3.347 orang dan nilai
produksi sebesar Rp 108.545.386.000.-. Sehingga kerajinan perak dapat dikatakan
sebagai UKM yang potensial dan perlu untuk dikembangkan. Oleh kareana itu
UKM Kklaster kerajinan perak yang berada pada sentra kerajinan yaitu di Desa

Celuk, Kabupaten Gianyar yang dijadikan sebagai objek penelitian. Pada
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penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Moses (2012) dan Kunartinah (2010)
menyimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitas
tenaga kerja. Penelitian yang dilakukan saat ini mengembangkan variabel
tambahan yaitu bantuan pemerintah dan Investasi. Sehingga nantinya dapat
dipergunakan untuk peningkatan produktivitas serta mempertahankan UKM
kerajinan Bali atau produk kerajinan Bali guna membangun perekonomian
masyarakat Bali.

Berdasarkan latar belakang masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut (1) Untuk menganalisis pengaruh pendidikan
pengusaha secara parsial terhadap produktivitas UKM klaster kerajinan perak, (2)
Untuk menganalisis perbedaan produktivitas antara UKM klaster kerajinan perak
yang menerima bantuan pemerintah dengan yang tidak menerima bantuan
pemerintah, (3) Untuk menganalisis pengaruh investasi secara parsial terhadap

produktivitas UKM Kklaster kerajinan perak.

KAJIAN PUSTAKA

Definisi produktivitas sebagai perbandingan ukuran harga bagi masukan dan
hasil, juga merupakan perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan
masukan yang dinyatakan dalam satuan-satuan umum (unit) (Sinungan, 2005).
Gaspersz (2001) menyatakan bahwa peroduktivitas merupakan suatu sikap mental
yang selalu berpandangan bahwa apa yang didapat hari ini harus lebih baik dari
hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Ungkapan tersebut
mencerminkan produktivitas yang positif, namun pengertian teknik produktivitas

total adalah perbandingan jumlah yang dihasilkan (output) suatu unit kegiatan
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produksi terhadap jumlah keseluruhan sumber daya yang digunakan oleh unit
tersebut (Palazuelos, 2008). Penenelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agus
Wisnu S. P dan I Ketut Sutrisna (2013) serta yang dilakukan oleh Ayu Adiati dan
Dwi Setyadi menyatakan bahwa peningkatan produktivitas merupakan hal yang
penting karena akan berpengaruh terhadap peningkayan pendapatan.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam
pengembangan sumberdaya manusia. Menurut teori human capital tambahan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan meningkatkan kapasitas produksi
indivudu (Njoroge dan james, 2013) Sehingga dapat dilihat hubungan yang positif
antara pendidikan dan kinerja perusahaan (Santarelli, E. and Tran, H. T. 2013).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Paramita dan Sujana Budiasa (2014) serta
ter Utari dan Martini Dewi (2014) menyimpukan bahwa pendidikan berpengaruh
terhadap pendapatan UKM dan Pedagang. Hal ini di dukung penelitian yang
dilakukan Moses (2012) dan Kunartinah (2010) menyimpulkan bahwa pendidikan
berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitas tenaga kerja. Serta didukung juga
oleh penelitian yang dilakukan oleh Duti Ariani dan Suresmiathi (2013)
disimpulkan bahwa peningkatan pendidikan para tenaga kerja usaha mikro kecil
dan menengah akan mempengaruhi kualitas kerjanya, semakin tinggi pendidikan
maka semakin bagus kualitas kerjanya sehingga produktivitas juga akan
meningkat.

Pemerintah memegang peranan penting dalam pembangunan. Khususnya
dibanyak negara berkembang (Abrar-ul-hag, at a/, 2015). Bantuan pemerintah

adalah kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dalam bentuk pelatihan,
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sosialisai, pemberian bantuan langung dalam bentuk modal, pemberian kredit dan
peralatan kerja. Bantuan dalam bentuk modal dan peralatan akan meningkatkan
modal kerja sehingga kemampuan perusahaan dalam produksi juga meningkat
karena ketersediaannya modal (Putra, 2015). Hal ini didukung dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rosmiati (2012) yang menyimpulkan bahwa
program bantuan modal Kredit Usaha Penguatan Ekonomi Masayarakat
(KUPEM) oleh pemerintah Kota Jambi mendorong perkembangan UKM. Hasil
penelitian tersebut juga didukung penelitian Semara Putra dan Saskara yang
menyimpulkan bahwa Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) berdampak positif
terhadap pendapatan dan kesempatan kerja di Kota Denpasar. Sehingga dapat
disimpulakan bahwa bantuan pemerintah berpengaruh terhadap produksi atau
produktivitas UKM.

Menurut Mankiw (2006:415:426) Ada 3 jenis pengeluaran investasi sebagai
berikut yaitu investasi tetap bisnis, investasi residensial dan investasi persediaan.
Menurut Hidayat (2011) Investasi dilakukan untuk membentuk faktor produksi
kapital, dimana sebagian dari investasi tersebut digunakan untuk pengadaan
berbagai barang modal yang akan digunakan untuk kegiatan proses produksi.
Dalam Merlynda (2009) hasil penelitiannya faktor yang mempengaruhi output
sektor industri adalah investasi. Setiap peningkatan investasi akan meningkatkan
ouput sektor industri. Selain itu investasi untuk penerapan teknologi baru dalam
suatu perusahaan akan mempengaruhi peningkatan produktivitas (Palazuelos,
2008). Berdasarkan rumusan masalah, penelitian terdahulu serta teori dan konsep

yang telah dikemukaan, maka dapat dirumuskan hipotesis, yaitu :
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1. Variabel pendidikan pengusaha berpengaruh positif dan signifikan secara
persial terhadap produktivitas UKM klaster kerajinan perak.

2. Terdapat perbedaan produktivitas antara UKM klaster kerajinan perak yang
menerima bantuan pemerintah dengan yang tidak menerima bantuan
pemerintah

3. Variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan secara persial terhadap

produktivitas UKM klaster kerajinan perak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif yang akan dijelaskan secara asosiatif (Sugiyono, 2003:11). Penalitian
ini dilakukan di Desa Celuk, Kabupaten Gianyar. Dipilihnya lokasi ini karena
Gianyar merupakan kabupaten yang memiliki jumlah UKM terbanyak dari
sembilan Kabupaten di Bali. Sedangkan Desa Celuk merupakan sentra UKM
kerajinan perak yang dapat dikategorikan sebagai klaster UKM, yang dilihat dari
kedekatan Geografis industri serta produk yang sejenis, serta UKM kerajinan
perak yang ada di Desa Celuk merupakan kerajinan yang potensial.

Objek dalam penelitian ini adalah Produktivitas UKM klaster kerajinan
perak di Desa Celuk Kabupaten Gianyar dan faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas UKM Kklaster kerajinan perak yaitu Pendidikan Pengusaha, Bantuan
Pemerintah, dan Investasi. Terdapat 434 unit UKM kerajianan perak di Desa
Celuk, sehingga dalam penelitian ini diperoleh sampel sebayak 81 unit UKM.
Sumber data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari kuisioner dan

wawacara mendalam serta data sekunder yang diperoleh dari BPS, Disperindag

421



Analisis Faktor-Faktor yang Mempeng....... [Septiarini, Ni Nyoman Yuliarmi]

dan dari penelitian terdahulu. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
non-probability sampling dengan cara accidental. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Anailisis
regresi linier berganda atau regresi majemuk digunakan untuk mengatahui
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, apakah variabel bebas
berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel tarikat (Dayuh Rimbawa, 2012
:303 dan 319).

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=ﬂ0+ﬁ1X1+ﬂ2X2 +ﬂ3X3 T e, (1)
Keterangan :
Y = Produktivitas UKM (Juta Rp)
X = Pendidikan Pengusaha (Tahun)
Xa = Bantuan Pemerintah (Dummy)
X3 = Investasi (Juta Rp)
B1.B2, B2, = Koefisien regresi parsial
Bo = Intersep (konstanta)
W = Kesalahan pengganggu
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data dan teknik analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan software komputer Eviews Versi 6. Dari analisis data yang

dilakukan, diperoleh hasil output sebagai berikut :
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Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi
Variabel i Koefisien | Standard ) )
Terikat Variabel Bebas Regresi Error t-hitung Sig
Pendidikan 0,061584 | 0,028035 | 2,196660 | 0,0311
. Pengusaha (X1)
Produktivitas Bantuan
Y) Pemerintah (X2) 0,910010 | 0,140165 | 6,492422 | 0,0000
Investasi (X3) 0,054727 | 0,011280 | 4,851595 | 0,0000
Constant (C)=1,280121 F-hitung = 126,8465
R -Square = 0,831709 Prop  =0,000000

Dari hasil regresi dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai

berikut :

Y =1,280+ 0,062 X; + 0,910 X, + 0,055 X,

Uji F

Dari hasil uji F dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan pengusaha,

bantuan pemerintah dan investasi berpengaruh secara simultan dan signifikan

terhadap variabel produktivitas. Sehingga apabila secara serempak variabel

pendidikan pengusaha, bantuan pemerintah dan invertasi di tingkatkan maka

produktivitas UKM Kklaster kerajinan perak juga akan meningkat. Pernyataan ini

didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aditya Dharma dan

Ardana (2014) yang menyimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh secara

serempak terhadap produktivitas wanita tukang tenun ikat di Kabupaten

Klungkung.

Uji R? (Kecocokan Model)
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Dari analisis data yang terdapat pada Tabel 2 diperoleh R? sebesar 0,832.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel independen
yaitu pendidikan pengusaha, bantuan pemerintah, dan investasi terhadap variabel
terikat yaitu produktivitas dan dapat dikatakan bahwa model telah fit (Goodness
Of Fit). Yang memiliki arti bahwa 83,2 persen variasi atau naik turunnya
produktivitas dipengaruhi oleh pendidikan pengusaha, bantuan pemerintah dan
investasi.
Uji t dan Pembahasan

1. Pengaruh pendidikan pengusaha terhadap produktivitas UKM klaster
kerajianan perak di Desa Celuk, Kabupaten Gianyar.

Dari hasil analisis data dapat disimpulakan bahwa variabel pendidikan
pengusaha berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap variabel
produktivitas UKM Kklaster kerajinan perak. Serta diperoleh koefisien f; = 0,062,
koefisien f3; sebsar 0,062 menunjukkan jika variabel lain dianggap konstan, dan
pendidikan pengusaha naik satu tahun, maka produktivitas akan naik sebesar Rp
62.000 dengan satuan nilai produksi per biaya yang dikeluarkan dalam satu
bulan.

Secara teori hasil analisis sesuai dengan teori human capital yang
mengasumsikan bahwa seseorang dapat meningkatkan penghasilan melalui
peningkatan pendidikan, dimana setiap tambahan satu tahun pendidikan berarti
disatu pihak, meningkatkan kemampuan kerja dan produktivitas seseorang.
Sehingga apabila seorang pengusaha meningkatkan pendidikannya maka
produktivitas usahanya akan cenderung meningkat. Wirausahawan yang memiliki

pendidikan yang lebih tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
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memahami dan menerapkan teknologi produktif serta dapat melihat dan

memanfaatkan peluang sehingga membuat produktivitasnya lebih tinggi

(Desiderius, 2009). Pernyataan ini didukung penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Mandala (2002) yang menyimpulkan bahwa pendidikan memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas UKM. Selain itu
dalam penelitian yang dilakukan oleh Kunartinah (2010) menyimpulkan bahwa
pendidikan berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitas tenaga keja. Untuk
penelitian di Bali juga didukung oleh penelitian Padma Dewi dan Setyadi Mustika

(2015) yang mentimpulkan bahwa pendidikan secara serempak berpengaruh

teradap produktivitaspekeja wanita perajin tenun ikat di Kabupaten Klungkung.

2. Perbedaan produktivitas antara UKM klaster kerajinan perak di Desa
Celuk Kabupaten Gianyar yang menerima bantuan pemerintah dengan
yang tidak menerima bantuan

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
produktivitas antara UKM klaster kerajinan perak yang menerima bantuan
pemerintah dengan yang tidak menerima bantuan pemerintah. Serta diperoleh
koefisien B, = 0,910, nilai koefisien [, menujukkan perbedaan rata- rata
produktivitas UKM klaster yang menerima bantuan pemerintah dengan yang tidak
menerima bantuan pemerintah, dimana produktivitas UKM klaster yang
menerima bantuan pemerintah lebih besar Rp 910.000 dengan satuan nilai
produksi per biaya yang dikeluarkan dalam satu bulan, dibandingkan dengan

UKM klaster yang tidak menerima bantuan pemerintah.

Hasil analisis sesuai dengan peranan pemerintah dalam pembangunan.

Dengan demikian maka dalam pembangunan khususnya pembangunan

425



Analisis Faktor-Faktor yang Mempeng....... [Septiarini, Ni Nyoman Yuliarmi]

masyarakat, berbagai usaha atau potensi yang dimiliki masyarakat perlu
diintegrasi pemerintah untuk memeperbaiki kondisi sosial, ekonomi dan budaya
serta memberdayakan masyarakat agar mampu memberikan kontribusi secara
penuh untuk mencapai kemajuan (Kasnawi dan Ramli AT, 2010:4.39:9.26). Ini
telah sesuai dengan peran pemerintah dalam pengembangan UKM yang efektif
dan optimal sebagai fasilitator, regulator dan katalisator (Diva, Gede, 2009).
Pernyataan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Setiawan dan
Tri (2009) yang menyimpulkan bahwa bantuan pemerintah dalam bentuk dana
bergulir berpengaruh terhadap keuntungan dan produktivitas UKM. Penelitian ini
didukung oleh penelitian Alhemi dan Wismar (2013) yang menyimpulkan bahwa
bantuan pemerintah dalam program pelatihan dan pembinaan berpengaruh
signifikan secara serempak dan parsial terhadap pengembangan UKM. Penelitian
ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Ary Mayuni dan Surya Dewi
(2015) yang menyimpukan bahwa setalah adanya bantuan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) terjadi peningkatan kinerja UMKM di Kabupaten Jembrana yang dilihat
dari variabel produksi, variabel tenaga kerja, variabel pendapatan dan variabel
biaya.

3. Pengaruh investasi terhadap produktivitas UKM Kklaster kerajinan
perak di Desa Celuk Kabupaten Gianyar.

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa variabel investasi berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap variabel produktivitas UKM klaster
kerajinan perak. Serta diperoleh koefisien 3 = 0,055, menunjukkan jika variabel

lain dianggap konstan dan investasi naik sebesar Rp 1.000.000 maka produktivitas
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UKM Kklaster akan naik sebesar Rp 55.000 dengan satuan nilai produksi per biaya
yang dikeluarkan dalam satu bulan.

Secara teori hasil analisis sesuai dengan teori yaitu investasi dapat diartikan
sebagai pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan untuk penyediaan modal atau
peningkatan barang modal, yang terdiri dari pabrik, mesin, peralatan produksi dan
lainnya yang bertujuan untuk menambah kemampuan produksi barang maupun
jasa dan keuntungan di masa yang akan datang (Dornbusc et a/, 2004). Bagian
terbasar dari pengeluaran investasi, yaitu kira-kira tiga perempat dari totalnya,
adalah investasi tetap bisnis. Istilah “bisnis” berarti barang-barang investasi ini
dibeli oleh perusahaan untuk digunakan dalam produksi dan peningkatan produksi
masa depan (Mankiw, 2006:415:426). Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin
besar investasi maka akan meningkatkan produksi dan akan meningkatkan
produktivitas perusahaan. Hal ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Merlynda (2009) dan Megawatie (2009) yang meyimpulkan bahwa investasi
mempengaruhi  output Industri, karena output meningkat maka akan
meningkatkan produktivitas industri atau perusahaan dimana produktivitas

merupakan perbandingan antara input yang digunakan dan output yang dihasilkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tersebut diatas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Pendidikan Pengusaha berpengauh positif dan signifikan secara parsial

terhadap produktivitas UKM klaster kerajinan perak di Desa Celuk
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Kabupaten Gianyar, yang berarti jika semakin tinggi tingkat pendidikan
pengusaha maka akan meningkatkan produktivitas.

2. Terdapat perbedaan produktivitas antara UKM klaster kerajinan perak di
Desa Celuk Kabupaten Gianyar yang menerima bantuan pemerintah dengan
yang tidak menerima bantuan pemerintah. Dimana produktivitas UKM
klaster yang menerima bantuan pemerintah lebih besar dibandingkan dengan
UKM klaster yang tidak menerima bantuan pemerintah.

3. Investasi berpengauh positif dan signifikan secara parsial terhadap
produktivitas UKM klaster kerajinan perak di Desa Celuk Kabupaten
Gianyar, yang berarti jika Investasi peralatan produksi meningkat maka
produktivitas UKM klaster juga akan meningkat.

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan di atas maka dapat diajukan
beberapa saran sebagai berikut :

UKM kerajinan perak agar tidak hanya mengandalkan penjualan dari
pesanan dan Art shop mereka sendiri tetapi juga menggunakan promosi atau
pemasaran lain seperti lebih aktif mengikuti pameran — pameran serta melakukan
promosi dengan media internet sehingga pasar dari kerajinan perak akan lebih
luas. Sealin itu juga diharapkan UKM kerajinan perak untuk lebih memanfaatkan
bantuan — bantuan yang diberikan oleh pemerintah baik dalam bentuk modal,
pelatihan, bantuan peralatan, serta membentuk kelompok usaha sehingga sesama
anggota kelompok dapat saling membantu anggota kelompok dan berkembang
bersama. Selain itu dengan adanya kelompok usaha maka akan lebih mudah

dalam memperoleh bantuan pemerintah.
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